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Abstrak: Mahasiswa sering kali harus membawa banyak barang perkuliahan, baik berat 

maupun ringan menyesuaikan mata kuliah dan kegiatan lainnya sehingga tidak selalu 

membutuhkan tas yang besar seperti tas ransel. Jika berbicara tentang mahasiswa harus 

mempertimbangkan kebiasaan dan gaya hidup sehari-hari mahasiswa. Salah satu gaya 

hidup yang sedang tren saat ini adalah nongkrong. Kegiatan ini dilakukan oleh anak muda 

maupun dewasa di tempat tertentu, di mana mereka berkumpul dan menghabiskan 

waktu luang dengan berbagai aktivitas. Mahasiswa desain produk Telkom University 

menggunakan tas ransel sebagai alat apabila membawa barang perkuliahan yang banyak 

dan menggunakan tas kecil yang berbeda saat tidak membawa barang banyak atau hanya 

nongkrong di luar kampus. Oleh karena itu adanya potensi pengembangan tas untuk 

membawa barang bawaan mahasiswa desain produk Telkom University, maka tujuan dari 

perancangan ini yaitu merancang tas ransel yang dapat mengakomodir barang bawaan 

mahasiswa Telkom University di dalam maupun di luar kampus. Metode yang digunakan 

adalah kualitatif, metode perancangan menggunakan ucer centered design untuk 

memfokuskan pada user. Hasil dari perancangan ini adalah inovasi produk tas ransel 

dengan sistem modular yang menggabungkan tas ransel dan tas selempang yang bisa 

digunakan secara bersamaan maupun terpisah dan juga memperhatikan aspek visual 

yang sesuai untuk mahasiswa desain produk Telkom University. 

Kata kunci: tas ransel, tas selempang, mahasiswa, modular 

 

Abstract: Students often have to carry a lot of lecture items, both heavy and light 

according to courses and other activities so they don't always need a large bag like a 

backpack. When talking about students, we must consider the daily habits and lifestyle of 

students. One of the current trending lifestyles is hanging out. This activity is carried out 

by young people and adults in a certain place, where they gather and spend their free time 

with various activities. Telkom University product design students use a backpack as a tool 

when carrying a lot of lecture items and use a different small bag when not carrying a lot 

of items or just hanging out outside the campus. Therefore, there is potential for the 

development of bags to carry the luggage of Telkom University product design students, 

so the purpose of this design is to design a backpack that can accommodate the luggage 
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of Telkom University students on and off campus. The method used is qualitative, the 

design method uses ucer centered design to focus on the user. The result of this design is 

a backpack product innovation with a modular system that combines backpacks and sling 

bags that can be used simultaneously or separately and also pays attention to visual 

aspects that are suitable for Telkom University product design students. 

Keywords: backpack, slingbag, student, modular 

PENDAHULUAN 

Tas ransel atau backpack merupakan jenis tas yang diletakkan di punggung 

dan dilindungi oleh dua tali yang memanjang vertikal melalui bahu. Tas ransel 

dibuat untuk memudahkan pengguna membawa barang sesuai kebutuhannya dan 

dibuat dengan teknologi yang disesuaikan dengan kebutuhan pengguna. Untuk 

membawa barang-barang yang berat, biasanya ransel lebih disukai dari pada jenis 

tas lainnya dikarena terbatasnya ruang untuk membawa beban yang lebih berat. 

(Dhanna et al., 2019). 

Model tas yang digunakan di kampus biasanya berdasarkan dengan gaya 

hidup masing-masing mahasiswa seperti backpack, hobo, bucket, handbag, dan 

slingbag. Beberapa mahasiswa lebih suka tas model handbag, sementara yang lain 

lebih suka tas slingbag. Namun, mahasiswa yang tidak ingin terlalu ribet biasanya 

akan memilih tas ransel. Di era modern saat ini, dunia fashion telah mengalami 

banyak perubahan, yang juga berdampak pada desain tas  ransel yang tersedia di 

pasaran. Dari model tas ransel saja dapat menemukan berbagai jenis tas yang 

berbeda, seperti tas sekolah, tas kuliah, tas kerja, tas gunung, dan tas bepergian 

(Riyanto et al., 2019). 

Mahasiswa desain produk Telkom University memilih menggunakan tas 

ransel saat ke kampus. Mahasiswa sering kali harus membawa banyak barang 

perkuliahan, baik berat maupun ringan seperti membawa buku tulis, buku 

gambar, laptop, charger laptop, alat tulis, alat gambar, botol minum dan lainnya. 

Jika berbicara tentang mahasiswa harus mempertimbangkan kebiasaan 

dan gaya hidup sehari-hari mahasiswa. Salah satu gaya hidup yang sedang tren 
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saat ini adalah nongkrong. Kegiatan ini dilakukan oleh anak muda maupun dewasa 

di tempat tertentu, di mana mereka berkumpul dan menghabiskan waktu luang 

dengan berbagai aktivitas (Aini, 2019). 

Menurut (Lazuardi dikutip dalam Fahtoni, 2022) nongkrong menjadi salah 

satu alasan mengapa orang-orang atau kelompok tertentu memilih kafe sebagai 

tempat untuk berkomunikasi, berinteraksi, berkumpul, atau sekadar 

menghabiskan waktu bersama 

Konsep modular adalah sebuah desain yang terdiri dari beberapa modul 

terpisah yang dapat dibongkar dan dikonfigurasi dengan mudah. Istilah "modular" 

merujuk pada fakta bahwa desain ini dapat dipindahkan dengan mudah dan 

biasanya hadir secara mandiri dalam model terpisah. Modularitas mengacu pada 

komponen atau struktur standar yang sering dapat diubah saat dipasang untuk 

menyederhanakan koneksi atau penggunaan yang fleksibel (Mahendra et al., 

2020). 

Berdasarkan apa yang sudah dipaparkan di atas, tas merupakan salah satu 

alat yang sangat penting untuk mendukung kegiatan mahasiswa desain produk 

Telkom University di dalam maupun luar kampus. Oleh karena itu, untuk 

memenuhi kebutuhan mahasiswa desain produk Telkom University diperlukan 

perancangan tas ransel untuk mengakomodir barang bawaan mahasiswa desain 

produk Telkom University. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

kualitatif. Metode kualitatif marupakan metode yang berpusat pada fenomena 

sosial dan masyarakat. Untuk menghasilkan temuan, penulis menggunakan 

pendapat responden untuk mengumpulkan data, observasi lapangan beserta 

dokumentasi, dan wawancara dengan narasumber.(Rukhoyya et al., 2021) 
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Metode ini fokus pada aspek-aspek kehidupan manusia seperti, perilaku, 

fungsi organisasi, gerakan sosial dan hubungan timbal balik.  

Penulis menyebarkan kuesioner kepada responden dengan tujuan untuk 

menggali data yang valid, seperti barang-barang apa yang dibawa saat pergi ke 

kampus, bertujuan untuk menilai penerapan fitur, bentuk, dan rancangan produk. 

Observasi penulis dalam perancangan ini adalah dengan menjalankan 

pengamatan langsung ke lapangan untuk mengetahui fenomena yang sebenarnya 

yang beralamat di JL. Telekomunikasi. 1, Terusan Buahbatu – Bojongsoang, Telkom 

University, Sukapura, Kec. Dayeuhkolot, Kab.Bandung, Jawa Barat. 

Penulis menggunakan metode UCD (user centered design) dalam 

perancangan ini, yang fokus pada desain tas dengan melihat kebutuhan 

mahasiswa desain produk Telkom University. 

metode user centered design terdiri dari empat tahapan. Tahap-tahap 

tersebut akan dijelaskan sebagai berikut: 

Specify The Context of Use 

Pada tahap ini, penulis melakukan analisis terkait dengan barang bawaan 

dievaluasi dengan menepatkan sebagai pengguna (pada kasus ini mahasiswa 

desain produk Telkom University). Penulis melakukan dengan Langkah-langkah 

seperti brainstorming, mindmaping, dan studi kebutuhan. 

Specify User and Organizational Requirements 

Fokus pada user dan syarat pengguna, yaitu mahasiswa desain produk 

Telkom University. Spesifikasi difokuskan untuk user yaitu seperti aspek visual, 

fungsi, dan juga ideasi (mencakup tahapan perancangan; moodboard, TOR). 

Produce Design Solutions 

Memunculkan solusi berdasarkan permasalahan dan potensi yang telah 

didapat pada tahap sebelumnya dalam bentuk desain visual dan fungsi. Dilakukan 

dengan memvisualisasikan detail desain sesuai data rancangan, seperti 
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pembobotan sketsa dan sketsa terpilih, gambar teknik, gambar final, dan juga 

prototipe. 

Evaluate Design Against User Requirements 

Mengevaluasi tas modular untuk mahasiswa berdasarkan aktivitas dan 

kebutuhan mahasiswa di kampus dan di luar kampus. Dilakukan sebuah tes untuk 

melihat seberapa jauh minat pengguna terhadap solusi yang dirancang melalui 

konsep desain tas modular tersebut. Berikutnya, mengimplementasikann konsep 

desain dan hasil evaluasi ke dalam bentuk produk untuk kembali dilihat secara 

keseluruhan. Dalam tahap evaluasi produk, dilakukan validasi dari prototipe 

produk pertama sehingga menghasilkan prototipe selanjutnya. 

HASIL DAN DISKUSI  

Studi kebutuhan 

1. Diperlukan perancangan tas ransel mahasiswa desain produk Telkom 

University untuk membawa kebutuhan di dalam maupun luar kampus 

2. Diperlukan perancangan tas yang memiliki kompartemen yang bisa 

dipakai dengan satu kesatuan dan juga terpisah 

3. Diperlukan visual yang sesuai untuk mahasiswa desain produk Telkom 

University dengan warna alami yang enak dilihat seperti hijau dan 

dikombinasi dengan warna netral seperti warna hitam. 

Studi material 

Tabel 1 Pembobotan Material 

No. Nama Tahan air Warna Ketahanan Total 

1. Gore-Tex 5 4 4 13 

2. Cordura 4 5 4 13 

3. Kanvas 3 5 4 12 

4. Bimo 5 4 5 14 

Sumber: Data Penulis (2024) 
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Berdasarkan karakteristik masing-masing material dapat disimpulkan 

produk tas ransel akan menggunakan material utama bimo 1000D double face 

dengan kualitas yang ringan tapi tetap kuat, serat rapat, tidak mudah tergores, 

dan juga tahan air dengan intensitas kecil. 

TOR 

1. Produk membantu memenuhi kebutuhan membawa barang saat ke 

kampus maupun luar kampus 

2. Body utama dan saku depan dapat dipisah sehingga pengguna dapat 

menyesuaikan tas sesuai dengan kegiatan dan barang yang dibawa 

3. Material yang ringan dan tahan saar terkena air 

4. Warna pada tas yang sesuai selera mahasiswa desain produk Telkom 

University 

5. Tas menampilkan kesan kuat dan kokoh 

6. Batasan desain hanya untuk mahasiswa desain produk Telkom 

University 

Produk tas dirancang untuk mahasiswa desain produk Telkom University 

untuk mengakomodir barang bawaan di dalam kampus (kuliah) maupun di luar 

kampus (nongkrong). Fitur kompartemen yang terdapat pada tas merujuk pada 

kebutuhan mahasiswa desain produk Telkom University. Kesan dari tas yaitu 

elegan, kekuatan, kemewahan, dan pandangan yang enak dengan memadukan 

warna hijau dan warna hitam pada bagian luar tas. 

Sketsa Alternatif 
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Gambar 1 Sketsa Alternatif 1 

Sumber: Data Penulis (2024) 

 

 
Gambar 2 Sketsa Alternatif 2 

Sumber: Data Penulis (2024) 

 

 
Gambar 3 Sketsa Alternatif 3 

Sumber: Data Penulis (2024) 

 

Tabel 2 Pembobotan Sketsa Alternatif 

 Kriteria Penilaian  
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Sumber: Data Penulis (2024) 

 

Berdasarkan pembobotan yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

total nilai dari sketsa 1 dan 2 sama dengan begitu akan menggabungkan sketsa 1 

dan sketsa 2. 

Brand identity 

 

Gambar 4 Logo Produk 

Sumber: Data Penulis (2024) 

 

Goods Lug merupakan nama atau identitas dari produk tas ini yang diambil 

dari kata kerja <membawa= dalam bahasa Inggris yang berarti <Lug= dan <Goods= 

yang artinya <barang-barang=. Goods Lug berarti membawa barang dan juga 

barang bawaan yang identik dengan tas yang berguna untuk membawa barang 

bawaan. 

Hasil Desain I 

Sketsa 

Alternati

f 

Visual 

Ransel 

Kompartemen 

Luar 

Tas 

Selempang 

Kompartemen 

Tas 

Selempang 

Fungsi  

Nilai 

Sketsa 1 5 5 4 4 4 22 

Sketsa 2 4 4 5 5 4 22 

Sketsa 3 4 3 4 4 4 19 
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Gambar 5 Gambar Final 1 

Sumber: Data Penulisa (2024) 

 
Gambar 6 Hasil Prototipe 1 

Sumber: Data Penulis (2024) 

Setelah prototipe desain satu di uji coba, mendapat hasil protitpe dua 

dengan perubahan seperti material, penambahan kompartemen, dan juga 

meningkatkan segi visual dari tas. 

Hasil Desain II 

 

Gambar 7 Gambar Teknik Prototipe 2 
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Sumber: Data Penulis (2024) 

 

 
Gambar 8 Hasil Prototipe 1 

Sumber: Data Penulis (2024) 

 

 
Gambar 9 Visualisasi Goods Lug Modular Bag 

Sumber: Data Penulis (2024) 
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KESIMPULAN 

Dari hasil perancangan tas yang bertujuan mendukung kegiatan 

mahasiswa desain produk Telkom University di dalam dan di luar kampus 

membuahkan hasil tas yang mampu mengakomodir barang bawaan sesuai 

kebutuhan dan fungsi kompartemen masing-masing yang memudahkan user, tas 

selempang dapat digunakan secara bersamaan dan juga terpisah sebagai 

kompartemen, sehingga dapat membawa barang yang berukuran kecil dengan 

lebih praktis dan juga konsep visual pada tas yang di rancang sesuai dengan selera 

user yaitu mahasiswa desain produk Telkom University sebagai target penelitian. 
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